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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (PTS), yang bertujuan untuk meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran di sekolah melalui pemberian reward and punishment di SMP Negeri 12 Bengkulu Tengah. Subyek penelitian ini adalah guru-guru di SMP Negeri 12 Bengkulu Tengah sejumlah 10 orang guru PNS dan 7 orang guru non PNS. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masingnya terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi, serta refleksi. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan ada 4 orang guru (22,2%) yang hadir kurang dari pukul 07.00, 6 orang guru (33,3) hadir pada pukul 07.00-07.30, serta 7 orang guru (44,4%) yang hadir lebih dari pukul 07.30. Sementara itu, pada siklus II, terjadi penurunan jumlah guru yang terlambat datang ke sekolah. Ditemukan sejumlah 14 guru (77,8%) hadir sebelum pukul 07.00 dan 4 orang guru (22,2%) hadir antara pukul 07.00-07.30. Pada siklus II ini tidak ada lagi guru yang hadir lebih dari pukul 07.30. Direkomendasikan untuk menerapkan reward and punishment untuk meningkatkan disiplin kehadiran guru di sekolah.

Kata Kunci:  Disiplin guru, reward and punishment

Abstract
This research is a school action research (PTS), which aims to improve teacher discipline in school attendance through the provision of reward and punishment at SMP Negeri 12 Bengkulu Tengah. The subjects of this study were 10 teachers at SMP Negeri 12 Bengkulu Tengah, as many as 10 PNS teachers and 7 non PNS teachers. Data were collected through observation and interviews. This research was conducted in two cycles, each of which consisted of planning, implementing, observing and evaluating, and reflecting. The results of the research in cycle I showed that there were 4 teachers (22.2%) who were present less than 07.00, 6 teachers (33.3) were present at 07.00-07.30, and 7 teachers (44.4%) were present more than 07.30. Meanwhile, in cycle II, there was a decrease in the number of teachers who came late to school. It was found that 14 teachers (77.8%) attended before 07.00 and 4 teachers (22.2%) attended between 07.00-07.30. In this second cycle, there were no more teachers who were present later than 07.30. It is recommended to implement reward and punishment to increase the discipline of teacher attendance at school.
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PENDAHULUAN
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia dalam rangka mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Sulaiman, 2014). Salah satunya melalui optimalisasi peran pendidikan terutama dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, dan keterampilan. Untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan mutu pendidikan, maka diadakan proses belajar mengajar dimana guru merupakan figur sentral terhadap pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah. Sehubungan dengan hal tersebut, maka guru bertugas tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar tetapi juga sebagai motivator, kreator dalam membaca situasi kelas dan kondisi siswanya dalam menerima pelajaran (Syah, 2014).Hendri Firzon



Ketergantungan keberhasilan proses pembelajaran atas peran guru menyebabkan guru harus mempunyai kompetensi yang baik untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran tersebut. Peran guru sebagai pendidik diartikan oleh Dimyati dan Mudjiono (2013) sebagai individu yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi.  Sebagai pendidik, seorang guru harus memiliki keteladanan yang dapat dilihat dari prilaku guru sehari-hari baik didalam sekolah maupun diluar sekolah. Selain keteladanan guru, kedisiplinan guru juga menjadi salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh guru sebagai seorang pengajar dan pendidik. 

Permasalahan kemudian muncul disebabkan fakta dilapangan yang sering dijumpai disekolah adalah kurang disiplinnya guru, terutama masalah kehadiran di sekolah. Kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi semua ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tangung jawab (Fadjar, 2015). Salah satunya terjadi di SMPN 12 Bengkulu Tengah. Ketidak-tepatan guru masuk kelas menyebabkan ada waktu yang bisa dimanfaatkan siswa untuk melakukan tindakan indisipliner. Komitmen guru dalam hal ini kadang sering menjadi penyebabnya (Faidy, Ahmad, & Arsana, 2014). Manajemen sekolah dengan pengawasan yang kurang berjalan dengan baik emnjadi salah satu faktor penyebabnuya. Hal ini diperparah jika komitmen guru dan siswa rendah, maka sekolah-pun akhirnya mengalami kesulitan berkembang. 

[bookmark: page4]Penerapan disiplin dapat ditegakan melalui berbagai cara, salah satunya pemberian reward and punishment, yaitu metode dalam memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasinya. Metode ini terbukti berhasil berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2014); Sulaiman (2014), dan Hanif (2015). Reward dimaksudkan ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan, sedangkan punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi (Sardiman, 2014). Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat sesorang melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Selain motivasi, reward juga bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya. Jika reward merupakan bentuk reinforcement yang positif, maka punishment sebagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Upaya Meningkatkan Disiplin Guru Melalui Pembelarian Reward dan Punishment



[bookmark: page5]Melihat dari fungsinya tersebut, seolah keduanya berlawanan, tetapi pada hakekatnya sama-sama bertujuan agar seseorang menjadi lebih baik, termasuk dalam memotivasi para guru dalam bekerja. Tujuan penelitan ini untuk meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran di Sekolah melalui penerapan reward and punishment.

METODE
Desain dan Subjek Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan sekolah (PTS), yang merupakan suatu prosedur penelitian yang diadaptasi dari penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan sekolah menekankan pada tindakan dan refleksi berdasarkan pertimbangan rasional dan logis untuk melakukan perbaikan terhadap suatu kondisi nyata dan atau memperbaiki situasi dan kondisi sekolah (Sardiman, 2014). Subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah guru-guru di SMP Negeri 12 Bengkulu Tengah sejumlah 17 orang guru, terdiri atas 10 orang guru PNS (ASN), dan 7 orang guru Non PNS (NON ASN). 

Instruments dan Teknik Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dari penelitian tindakan sekolah ini adalah melalui data kualitatif yang diperoleh dari observasi, pengamatan, maupun wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain skala penilaian, lembar pengamatan, dan angket. Data dianalisa melalui data kualitatif dengan persentase rata-rata yang bersumber dari data primer maupun empiris dengan fokus disiplin kehadiaran guru.


HASIL 

Siklus I
[bookmark: page6]Pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua guru yang berjumlah 17 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu atau berkolaborasi dengan tata usaha. Pengamatan oleh peneliti meliputi kehadiran guru disekolah dan waktu meninggalkan sekolah setelah selesai pembelajaran Peneliti juga melakukan penilaian dari hasil lembar observasi yang dibagikan kepada seluruh guru untuk mengamati kehadiran guru disekolah. 

Hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru disekolah pada proses belajar mengajar menunjukkan sebanyak 4 orang guru datang di sekolah kurang dari 07.00 menit, 6 orang guru  datang di sekolah antara 07.00 – 07.30, dan 7 orang guru terlambat datang di sekolah lebih dari 07.31 menit. Hasil tersebut disajikan pada grafik berikut ini:Hendri Firzon



Gambar 1. Grafik Tingkat Keterlambatan Guru Siklus I
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Grafik 1 menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan guru datang di sekolah lebih dari pukul 07.31 menit masih tinggi yaitu 7 orang atau 44,4 %. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan ini adalah 75%, atau bila 75% guru tidak terlambat kurang dari pukul 07.30 menit. Pada siklus pertama ini guru yang tidak terlambat kurang dari pukul 07.00 menit baru 22,2 %, jadi peneliti berkesimpulan harus diadakan penelitian atau tindakan lagi pada siklus berikutnya atau siklus kedua.
[bookmark: page7]
Selanjutnya, setelah selesai satu siklus maka diadakan refleksi mengenai kelemahan atau kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Refleksi dilaksanakan bersama-sama kolaborator untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. Dari hasil refleksi dapat diambil suatu kesimpulan bahwa perlu penerapan reward dan punishment yang lebih tegas lagi daripada siklus pertama. 


Siklus II
[bookmark: page8]Pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua guru yang berjumlah 17 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu atau berkolaborasi dengan TU. Pengamatan oleh peneliti meliputi: Kehadiran guru di sekolah, Tingkat keterlambatan guru di sekolah, dan waktu meninggalkan sekolah setelah selesai pelajaran. Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru di sekolah pada proses belajar mengajar pada siklus kedua dapat dilihat bahwa rekapitulasi tingkat keterlambatan guru disekolah pada proses pembelajaran diperoleh data, sebanyak 14 orang guru terlambat datang di sekolah kurang dari pukul 07.00 menit, 4 orang guru terlambat datang di sekolah antara pukul 07.00 menit sampai dengan pukul 07.30 menit, dan tidak ada satu orangpun guru yang terlambat datang di sekolah lebih dari pukul 07.31 menit. Tingkat keterlambatan guru masuk kelas pada proses belajar mengajar pada siklus kedua ini digambarkan pada grafik dibawah iniUpaya Meningkatkan Disiplin Guru Melalui Pembelarian Reward dan Punishment




Gambar 2. Grafik Tingkat Keterlambatan Guru Siklus II
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Hasil observasi pada siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat ada penurunan tingkat keterlambatan guru dikelas pada kegiatan belajar mengajar, atau terdapat peningkatan kehadiran guru di kelas.

Setelah selesai pelaksanaan tindakan pada siklus kedua maka diadakan refleksi mengenai kelemahan atau kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus kedua tersebut. Dari hasil observasi dan data yang diperoleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus kedua dinyatakan berhasil, karena terdapat 77,7 % guru yang terlambat kurang dari pukul 07.00 menit, atau melebihi target yang telah ditentukan sebesar 75%





PEMBAHASANHendri Firzon


Kondisi awal menunjukkan adanya kurang disiplinnya guru-guru di SMPN 12 Bengkulu Tengah dalam hal kehadiran di sekolah. Ketidak-tepatan guru masuk kelas menyebabkan ada waktu yang bisa dimanfaatkan siswa untuk melakukan tindakan indisipliner. Setelah dilakukan penelitian tindakan sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran di sekolah melalui pemberian reward dan punishment, terjadi peningkatan disiplin guru. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. 

Pengamatan oleh peneliti meliputi kehadiran guru disekolah dan waktu meninggalkan sekolah setelah selesai pembelajaran pada Siklus I menunjukkan hasil yang masih rendah. Kemudian pada Siklus II diberikan reward dan punishment yang lebih tegas lagi, sehingga kedisiplinan guru dalam kehadiran meningkat melebihi target yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan tujuan dari penerapan reward dan punishment yaitu untuk meningkatkan kedisiplinan (Nugroho, 2015). Peningkatan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriyo (2018) yang menunjukkan bahwa kedisiplinan guru-guru SMA Islam Darul Huda Lirik Kabupaten Indragiri Hulu meningkat setelah diterapkan metode reward dan punishment. Hasil penelitain yang sama juga dilakukan oleh Pettasolong (2015) pada guru-guru di SMPN 1 Semarang dan Febiyanti (2018) di SD Al Manar Cirebon

      
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan reward dan punishment efektif untuk meningkatkan disiplin kehadiran guru-guru SMP Negeri 12 Bengkulu Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019 di Sekolah. Data yang diperoleh menunjukan bahwa setelah diadakan penerapan tindakan berupa reward dan punishment, guru yang terlambat lebih dari 15 menit adalah 0, dan guru yang terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 4 orang guru. Karena adanya pengaruh positif penerapan reward dan punishment terhadap disiplin guru hadir di sekolah, maka disarankan untuk Kepala Sekolah melakukan penerapan reward dan punishment untuk meningkatkan disiplin guru hadir di sekolah, serta kepada semua guru dalam melaksanakan tugas untuk dapat meningkatkan disiplin dalam kehadiran di sekolah.
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